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ABSTRACT 
 

This rapid technological development has a very significant impact on various aspects of 
human life, one of which is in the aspect of education. The existence of technological 
developments in the aspect of education gave rise to a new paradigm in which participants 
acted as constructors in managing the information gained knowledge and educators as 
facilitators who guide students in learning activities with the aid of an electronic device. 
However, the use of electronic devices in the form of laptops/computers has not been well 
implemented to make students passive, and mathematical communication skills are not 
optimal. Students still consider the material of the Three Variable Linear Equation System 
to be quite difficult. So, we need innovative learning media in the form of e-modules. The 
purpose of this study was to develop the contents and find out the quality of e-modules in the 
material of the Mathematical Communication Based Three Variable Linear Equation System. 
This research is development research that adapts the ADDIE development model. The 
results of this study are in the form of an e-module on the material of the Three Variable 
Linear Equation System based on mathematical communication that can be operated on a 
laptop/computer offline. The product has been validated by media experts and material 
experts and gets results in the Good category. The product was also tested on 46 respondents 
and obtained results in the Good category. Thus, the e-module of the Three Variable Linear 
Equation System based on mathematical communication is appropriate for use in learning. 
Keywords: e-module, linear equation system of three variables, mathematical 
communication.  
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PENDAHULUAN 

Dampak dari pesatnya perkem-

bangan teknologi di antaranya adalah 

meluasnya informasi tanpa dibatasi oleh 

jarak, tempat, ruang, dan waktu 

(Kristiyanti, 2010; Sriyono, 2018). Pada 

kondisi pandemi seperti saat ini, 

penggunaan teknologi informasi untuk 

menunjang proses pembelajaran sangat 

masif digunakan (Adisel & Prananosa, 

2020; Astini, 2020; Komalasari, 2020), 

seperti penggunaan google classroom, 

moodle, atau platform Learning 

Management System (LMS) yang 

dikembangkan oleh lembaga pendidikan 

sendiri (Alfina, 2020; Harefa & 

Sumiyati, 2020; Irfan et al., 2020). 

Selain itu, pendidik lebih sering 

menggunakan platform video conference 

untuk mela-kukan pembelajaran secara 

synchronous. Baik penggunaan LMS 

maupun video conference bertujuan 

untuk mengganti-kan proses 

pembelajaran tatap muka secara 

langsung menjadi pembelajaran tatap 

maya atau virtual (Aminah et al., 2021; 

Anggraeni, 2020; Irfan et al., 2020). 

Perkembangan teknologi dalam 

aspek pendidikan memunculkan para-

digma baru yaitu peserta didik bukan 

hanya penerima informasi pengetahuan 

melainkan dapat berperan sebagai 

konstruktor dalam mengelola informasi 

pengetahuan yang diperolehnya (Hapsari 

et al., 2012; Khasanah, 2018; Rahmawati 

& Rachmawati, 2015). Selain itu, 

pendidik bukan menjadi pusat lagi dalam 

kegiatan pembelajaran melainkan seba-

gai fasilitator yang membimbing peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran 

(Hutagaol, 2013; Priatmoko, 2018), 

kegiatan pembelajran tersebut dibantu 

dengan sebuah perangkat elektronik 

berupa laptop atau komputer sebagai 

media atau sarana untuk melaksanakan 

proses pembelajaran (Muammar & 

Suhartina, 2018; Warsihna, 2015).  

Hasil penelitian sebelumnya diper-

oleh bahwa perkembangan teknologi 

informasi digunakan untuk mengomuni-

kasikan pengetahuan, keterampilan atau 

sikap yang terjadi di dalam interaksi 

antara pendidik dengan peserta didik dan 

tidak harus bertatap muka secara lang-

sung, tetapi dapat dilakukan dengan me-

manfaatkan suatu media elektronik se-

perti komputer (Elihami & Saharuddin, 

2017; Jayul & Irwanto, 2020; Salsabila 

et al., 2020; Simarmata et al., 2020). 

Namun, penggunaan teknologi informasi 

pada pembelajaran belum optimal. Hal 

ini juga dibuktikan dengan penelitian 

yang dilakukan Pajri (2017) bahwa 

masih banyak pendidik yang meng-

gunakan sumber belajar cetak dan belum 

menggunakan sumber belajar yang 

cukup memadai dan menarik ketika 

proses belajar mengajar. Kondisi yang 

sama juga terjadi di salah satu SMA 

Negeri di Bekasi bahwa guru jarang 

menggunakan komputer dalam kegiatan 

pembelajaran, karena lebih sering 

menggunakan sumber belajar cetak 

seperti buku.  

Hal ini menyebabkan peserta didik 

merasa jenuh dan bosan selama 

pembelajaran berlangsung (Tafonao, 

2018). Selain itu, penggunaan media 

cetak menyebabkan siswa menjadi pasif, 

kurangnya kemampuan peserta didik 

dalam mengemukakan pendapatnya baik 

kepada pendidik maupun kepada teman 

sebaya, dan peserta didik hanya 

menerima informasi atau pengetahuan 
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dari pendidik tanpa mengontruksi 

kembali informasi atau pengetahuan 

yang diterimanya (Hakim, 2015; 

Normanita et al., 2018; Nurlatipah et al., 

2015; Permadani, 2014). 

Salah satu kemampuan matematis 

yang telah ditetapkan oleh National of 

Council Teacher of Mathematics dan 

penting untuk diperhatikan adalah 

kemampuan komunikasi (Anggriani & 

Septian, 2019; Lestari et al., 2019; 

Nugrawati et al., 2018). Kemampuan 

komunikasi matematis perlu menjadi 

fokus perhatian untuk dikembangkan hal 

ini dikarenakan bahwa (1) mathematics 

as language, matematika tidak hanya 

alat bantu berpikir, alat untuk 

menemukan pola atau menyelesaikan 

masalah namun matematika juga sebuah 

alat untuk mengomunikasikan berbagai 

ide dengan jelas, dan (2) mathematics 

learning as social activity, matematika 

sebagai aktivitas sosial yaitu interaksi 

antar peserta didik, komunikasi pendidik 

dengan peserta didik yang merupakan 

bagian penting untuk memelihara 

potensi matematis peserta didik (Ariani, 

2018; Baroody, 2000; Dilla et al., 2018; 

Umar, 2012). 

Kenyataannya di lapangan menun-

jukkan bahwa kemampuan komunikasi 

peserta didik masih belum optimal. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi peserta didik 

masih sangat kurang (AP et al., 2020; 

Hernawati et al., 2013; Putri et al., 

2019). Selain itu, hasil studi 

pendahuluan pada soal berbentuk 

komunikasi matematis diperoleh bahwa 

56% peserta didik yang berjumlah 36 

orang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal. Begitu juga pada 

pelaksanaan pembelajaran matematika 

sehari-hari jarang sekali guru meminta 

siswa untuk mengkomu-nikasikan ide-

ide matematika, sehingga siswa sangat 

sulit memberikan penjelas-an yang tepat, 

jelas dan logis atas jawabannya (AP et 

al., 2020). Oleh karena itu proses 

pembelajaran yang tidak tepat di kelas 

memberikan dampak terhadap 

rendahnya kemampuan komunikasi 

matematika.  

Minimnya kemampuan komunika-

si peserta didik pada mata pelajaran 

matematika dapat terlihat pada materi 

sistem persamaan linear tiga variabel 

yang masih dianggap sulit oleh peserta 

didik terlebih jika soal yang disajikan 

dalam bentuk soal cerita. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada salah satu pendidik 

matematika berpengalaman di SMAN 12 

Bekasi bahwa peserta didik masih 

mengalami kesulitan pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel. Kesulit-

an-kesulitan yang dimaksud yaitu 

peserta didik kurang teliti dalam 

menyelesaikan permasalahan, peserta 

didik masih bingung persamaan-

persamaan mana yang harus dieliminasi 

terlebih jika soal yang diberikan dalam 

bentuk soal cerita. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil penelitian sebelumnya 

bahwa masih banyak ditemukan siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal cerita sistem per-

samaan linear tiga variabel (Nugroho et 

al., 2019). Selain itu, Kuswanti et al. 

(2018) juga menjelaskan bahwa masalah 

matematika dalam bentuk soal cerita 

membutuhkan kemampuan untuk 

mengidentifikasi dari apa yang diketahui 
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dan dinyatakan soal karena, untuk 

menyelesaikan soal cerita diperlukan 

perumusan model dan srategi 

penyelesaian yang sesuai dengan apa 

yang diketahui dan dinyatakan soal.  

Agar permasalahan tersebut dapat 

teratasi dengan baik maka diperlukan 

pengembangan suatu inovasi pembe-

lajaran yang dapat memudahkan siswa 

untuk mengolah informasi pengetahuan 

yang diperolehnya agar peserta didik 

dapat belajar secara mandiri dan aktif 

serta dapat memanfaatkan perkembang-

an ilmu pengetahuan dan teknologi 

dengan mengembangkan suatu media 

pembelajaran berupa electronic module 

(e-module). E-module merupakan suatu 

modul dengan memanfaatkan peran 

teknologi yang memungkinkan untuk 

menampilkan/memuat gambar, audio, 

video, dan animasi serta dilengkapi 

tes/kuis formatif dengan navigasi yang 

interaktif membuat pengguna mudah 

dalam mengoperasikannya (Suarsana & 

Mahayukti, 2013; Wijayanti et al., 

2016). Dengan memanfaatkan peran 

teknologi, tentu akan mempermudah 

kegiatan setiap individu khususnya 

kegiatan pembelajaran matematika. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan bahwa e-

module merupakan sebuah buku yang 

dirancang untuk membantu untuk 

pembelajaran di kelas yang dilengkapi 

dengan animasi, video pembelajaran, 

suara dan soal interaktif dan ditampilkan 

dalam format digital sehingga menjadi-

kan pembelajaran lebih interaktif (Anori, 

2013). Oleh karena itu, perlunya 

pengembangan isi dalam e-module pada 

materi sistem persamaan linear tiga 

variabel berbasis komunikasi matematis 

yang bertujuan untuk mempermudah dan 

membantu peserta didik dan pendidik 

dalam kegiatan pembelajaran.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian dan pengembangan atau yang 

biasa dikenal dengan istilah Research 

and Development (R&D) dengan 

menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri atas lima tahap yaitu 

analysis, design, development, imple-

mentation, dan evaluation (Branch, 

2009; Molenda, 2003; Peterson, 2003). 

Namun, penelitian ini dibatasi sampai 

tahap implementation karena adanya 

keterbatasan waktu dan kondisi pandemi 

yang telah melanda di daerah khusus 

ibukota Jakarta yang tidak diperkenan-

kan untuk melakukan pembelajaran tatap 

muka.  

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini berupa 

wawancara dan angket. Wawancara 

yang dilakukan terdiri dari dua tahap dan 

dilakukan menggunakan telepon ber-

basis whatsapp. Wawancara tahap 

pertama dilakukan sebelum penggunaan 

produk, dan wawancara tahap kedua 

dilakukan setelah menggunakan produk. 

Wawancara dilakukan kepada empat 

siswa dan satu orang guru matematika. 

Angket yang digunakan pada penelitian 

ini dilakukan pada saat validasi oleh ahli 

dan uji coba responden. Lembar angket 

validasi diberikan kepada validator ahli 

media dan materi serta lembar angket uji 

coba diberikan kepada responden.  

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis data terhadap validasi ahli dan 

analisis data uji coba produk. Data hasil 

validasi ahli dianalisis menggunakan 



 

 Journal of Medives : Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang, Volume 5, No. 2, 2021, pp. 377-389 | 381 

statistik deskriptif kualitatif dengan 

rumus sebagai berikut. 

P = 
�

�
 x 100% 

dengan: 

F = frekuensi yang dicari persentase-

nya 

N  = Number of Cases (jumlah frekuen-

si atau banyaknya individu) 

P  = angka persentase 

 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Angket 

Alternatif Jawaban 
Skor Untuk Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Baik 4 1 

Baik 3 2 

Kurang Baik 2 3 

Sangat Kurang Baik 1 4 

 

Data hasil uji coba produk 

menggunakan skala Likert, dengan 

pemberian skor yang mengacu pada 

skala Likert yang digunakan Arikunto 

(2010) dan disesuaikan dengan kebutuh-

an untuk penelitian (lihat Tabel 1 dan 

Tabel 2). 

 
Tabel 2. Rentang Persentase dan Kriteria 

Kelayakan Media 

Rentang Persentase Kriteria  

86% - 100% Sangat Baik 

76% - 85% Baik  

60% - 75% Cukup Baik 

0% - 59% Tidak Baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pengembangan ini 

yaitu sebuah produk berbentuk e-module 

pada materi sistem persamaan linear tiga 

variabel berbasis komunikasi matematis. 

Pengembangan produk ini dilakukan 

dengan empat tahap dimana tahap 

pertama merupakan tahap analisis yang 

terdiri atas analisis kebutuhan, analisis 

materi dan analisis peserta didik. 

Analisis kebutuhan mencakup perlunya 

pengembangan suatu media 

pembelajaran inovatif berupa e-module 

yang dapat dioperasikan pada perangkat 

elektronik berupa komputer/laptop. 

Selanjutnya analisis materi yang 

disesuaikan dengan silabus kurikulum 

2013 pada materi sistem persamaan 

linear tiga variabel. Selanjutnya 

dilakukan analisis karakter peserta didik 

di SMAN 12 Bekasi yang diperoleh dari 

hasil wawancara peneliti kepada salah 

satu pendidik matematika bahwa peserta 

didik masih kurang antusias dalam 

pembelajaran matematika. Selain itu, 

sebagian peserta didik masih belum 

menguasai materi yang menjadi 

prasyarat untuk belajar materi yang akan 

dipelajari terutama pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel dan 

kemampuan komunikasi peserta didik 

yang belum optimal.  

Tahap analisis dilakukan selan-

jutnya dirancang di tahap perancangan. 

Tahap perancangan meliputi penyusunan 

desain model dan perancangan instru-

men. Penyusunan desain model yaitu e-

module diketik menggunakan software 

Microsoft word dengan ukuran kertas A4 

yang disimpan dalam format .pdf dan 

diolah menggunakan software Flip PDF 

Professional. Adapun contoh tampilan e-

modul dapat dilihat pada Gambar 1. 

Perancangan produk yang telah 

dilakukan, selanjutnya dikembangkan di 

tahap pengembangan. Tahap pengem-

bangan meliputi desain cover, kata 

pengantar, pendahuluan, tentang e-

module, peta konsep, kegiatan belajar, 

latihan soal dan evaluasi. Pada pengem-

bangan produk, dilakukan proses 

penyuntingan yaitu produk dikonsultasi-



382 | Latifah Rani, Samsul Maarif - Development E-Module Three Variable Linear Equation System Based on Mathematic .... 
 

 

kan dengan dosen pembimbing untuk 

memperoleh penilaian dan saran-saran 

terhadap produk. Selanjutnya produk 

divalidasi oleh ahli media dan ahli materi 

agar produk dapat diuji coba kepada 

responden sesuai dengan saran-saran dan 

penilaian yang diberikan, seperti 

penyusunan soal atau masalah agar lebih 

beragam, dan masalah kontekstual yang 

berada di lingkungan sekitar siswa dapat 

digunakan membantu siswa untuk 

memahami konsep sistem persamaan 

tigas variabel.  

Produk yang telah tervalidasi oleh 

ahli media dan ahli materi selanjutnya 

dianalisis dan diperoleh hasil yang tersaji 

pada Tabel 3 dan Tabel 4. Berdasarkan 

Tabel 3 dan Tabel 4, diperoleh hasil data 

bahwa penilaian produk dari ahli materi 

mendapatkan kategori “Cukup Baik” 

pada aspek kelayakan isi dan penilaian 

kemampuan komunikasi matematis serta 

kategori “Baik” pada aspek kelayakan 

penyajian dan kebahasaan. Tabel 4 

diperoleh hasil data penilaian produk 

dari ahli media mendapatkan kategori 

“Cukup Baik” pada desain cover modul 

dan desain isi modul. 

Produk yang telah divalidasi oleh 

ahli media dan ahli materi selanjutnya 

diuji coba kepada responden. Ujicoba 

dilakukan dua tahap. Tahap pertama 

yaitu uji coba kelompok kecil. Ujicoba 

kelompok kecil dilakukan kepada 10 

responden dengan jumlah responden 

peserta didik sebanyak 10 orang yang 

terdiri atas 5 peserta didik IPA 5 dan 5 

peserta didik IPS 4. Setelah dilakukan uji 

coba, peserta didik mengisi lembar 

angket respon peserta didik yang 

hasilnya tersaji pada Tabel 5.  

 

 

 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 1. Desain Produk E-Module Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel, (a) Cover, 

(b) Penjelasan Apersepsi, (c) Kunci Jawaban 

dan Penutup 

 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek Penilaian Persentase Kategori 

Kelayakan Isi 75,00 Cukup Baik 

Kelayakan 
Penyajian 

83,33 Baik 

Kebahasaan 77,50 Baik 

Penilaian 
Kemampuan 
Komunikasi 

75,00 Cukup Baik 

Rata-rata 77,71 Baik 

 
Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek 

Penilaian 
Persentase Keterangan 

Desain Cover 
Modul 

75% Cukup 
Baik 

Desain Isi 
Modul 

76,32% Cukup 
Baik 

Rata-rata 75,66% Baik 
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Tabel 5. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil  

Aspek yang 

Dinilai 
Persentase Kategori 

Tampilan 82,92 Baik 

Penyajian Materi 85,36 Baik 

Manfaat 85,36 Baik 

Rata-rata 85,36 Baik 

 

Hasil yang diperoleh dari Tabel 5 

yaitu pada aspek tampilan diperoleh 

persentase sebesar 82,92%, aspek 

penyajian materi 85,36%, dan aspek 

manfaat 85,36% dengan rata-rata 

persentase sebesar 85,36% dengan 

kategori “Baik”.  

 
Tabel 6. Hasil Uji Coba Lapangan  

Aspek yang 

dinilai 
Persentase Keterangan 

Tampilan 83,43% Baik 

Penyajian Materi 82,22% Baik 

Manfaat 81,59% Baik 

Rata-rata 82,41% Baik 

 

Tahap kedua adalah uji coba 

lapangan yang dilakukan kepada 46 

responden dengan jumlah responden 

peserta didik sebanyak 44 orang yang 

terdiri atas 22 peserta didik kelas X IPA 

5, 22 peserta didik kelas X IPS 4 dan 2 

orang pendidik matematika berpeng-

alaman. Setelah dilakukan uji coba, 

peserta didik dan pendidik diberikan 

lembar angket respon yang tersaji pada 

Tabel 6 dan Tabel 7. 

 
Tabel 7 Hasil Ujicoba Produk Oleh Pendidik 

Aspek yang 

dinilai 
Persentase Keterangan 

Materi 93,75% Sangat Baik 

Manfaat 93,75% Sangat Baik 

Tampilan 89,29% Sangat Baik 

Rata-rata 92,26% Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 6 pada aspek 

tampilan diperoleh persentase sebesar 

83,43%, aspek penyajian materi 82,22%, 

dan aspek manfaat 81,59%, dengan rata-

rata persentase sebesar 82,41% dengan 

kategori “Baik”. Hasil penilaian produk 

oleh pendidik terlihat pada Tabel 7. Pada 

aspek penilaian materi memperoleh per-

sentase sebesar 93,75%, aspek manfaat 

memperoleh persentase sebesar 93,75%, 

dan aspek tampilan memperoleh 

persentase sebesar 89,29% dengan 

perolehan rata-rata dengan persentase 

sebesar 92,26% yang artinya e-module 

sistem persamaan linear tiga variabel 

termasuk ke dalam kategori “Sangat 

Baik” untuk digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Setelah melaui tahap uji 

coba kepada responden, produk 

diperbaiki sesuai dengan penilaian dan 

saran-saran yang diberikan oleh 

responden agar produk yang dihasilkan 

betul-betul layak untuk digunakan pada 

kegiatan pembelajaran. 

Produk yang berhasil dikembang-

kan pada penelitian ini berupa pengem-

bangan isi e-module pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel berbasis 

komunikasi matematis. Produk yang 

dikembangkan menggunakan software 

Microsoft Word yang disimpan dalam 

bentuk .pdf dan diolah menggunakan 

program Flip PDF Professional dan 

dilengkapi dengan animasi, video 

pembelajaran dan kuis interaktif berbasis 

flash. Produk ini telah melalui tahap 

validasi oleh ahli materi dan ahli media, 

saran-saran perbaikan (revisi) yang 

diberikan oleh ahli dan dosen 

pembimbing, uji coba kelompok kecil, 

uji coba lapangan, dan uji coba kepada 

pendidik. Hasil yang diperoleh secara 
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keseluruhan yaitu e-module ini baik 

digunakan pada kegiatan pembelajaran 

pada kelas X SMA/sederajat. Hal ini 

juga selaras dengan penelitian sebelum-

nya yang berkesimpulan bahwa 

pengembangan isi e-module memper-

oleh respon menarik dari peserta didik 

dan dapat diterapkan pada kegiatan 

pembelajaran (Pajri, 2017). 

E-module ini dapat dioperasikan 

pada laptop atau komputer dan diguna-

kan secara offline. E-module ini 

membahas materi sistem persamaan 

linear tiga variabel untuk jenjang 

SMA/sederajat yang materi dan soal-

soalnya disusun sesuai dengan indikator 

kemampuan komunikasi matematis.  

Kemampuan komunikasi merupa-

kan suatu cara peserta didik untuk 

menyatakan dan menafsirkan gagasan-

gagasan matematika secara lisan 

maupun tertulis, baik dalam bentuk 

gambar, tabel, diagram, rumus ataupun 

demonstrasi (Asmara & Asnawati, 2020; 

D. Lestari, 2016; Prayitno et al., 2013; 

Rosita, 2014; Sufi, 2016; S. A. Widodo 

et al., 2020; Sri A Widodo et al., 2019; 

Sri Adi Widodo et al., 2020). National of 

Council Teacher of Mathematics (2000) 

merumuskan indikator kemampuan 

komunikasi matematis yaitu: (1) 

kemampuan mengekspresikan ide-ide 

matematis melalui lisan, tulisan, dan 

mendemonstrasikannya serta menggam-

barkannya secara visual; (2) kemampuan 

memahami, menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi ide-ide matematis baik 

secara lisan, tulisan maupun dalam 

bentuk visual lainnya; (3) kemampuan 

dalam menggunakan istilah-istilah, 

notasi-notasi matematika dan struktur-

strukturnya untuk menyajikan ide-ide, 

menggambarkan hubungan-hubungan 

dengan model-model situasi.  

Indikator komunikasi matematis 

terintegrasi pada desain e-modul yang 

dapat dilihat pada saat siswa menye-

lesaikan masalah yang ada pada e-

modul. Siswa bersama dengan kelom-

poknya melalui dengan diskusi dapat 

menyelesaikan masalah matematis yang 

dihadapi pada e-modul. Selain itu, 

produk didesain agar siswa dapat 

berinteraksi dengan e-modul, sehingga 

mempermudah siswa dalam mempelajari 

materi sistem persamaan linear tiga 

variabel dan membuat peserta didik 

belajar secara mandiri. Soal-soal pada e-

modul disusun seinteraktif mungkin 

dengan berbasis flash. Hal ini bertujuan 

agar e-module dapat mempermudah 

peserta didik dalam mempelajari materi 

sistem persamaan linear tiga variabel dan 

membuat peserta didik belajar secara 

mandiri. File juga dapat disimpan di 

perangkat keras seperti CD atau 

flahsdisk. Produk ini merupakan produk 

yang dioperasikan pada perangkat 

elektronik berupa komputer/laptop. Jika 

perangkat elektronik berupa komputer/ 

laptop tidak tersedia maka, e-module 

tidak dapat diakses.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan isi e-module pada 

materi sistem persamaan linear tiga 

variabel berbasis komunikasi matematis 

yang diolah menggunakan software Flip 

PDF Professional memperoleh kategori 

“Baik”. Hal tersebut menjadikan e-

module layak digunakan pada kegiatan 

pembelajaran. 
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